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ABSTRACT
Lahan merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk pengembangan usaha pertanian. Potensi lahan memiliki arti penting
dalam pengolahan lahan dan pemanfaatannya. Pemanfaatan lahan sebaiknya sesuai dengan potensi lahan yang dimiliki. Penelitian
ini menggunakan lima parameter dalam menentukan Indeks Potensi Lahan (IPL) yaitu kemiringan lereng, litologi, jenis tanah,
curah hujan dan kerawanan bencana banjir. Penelitian ini menggunakan metode pengharkatan dan metode tumpang susun. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah peta indeks potensi lahan Kabupaten Pidie Jaya. Peta tersebut menyajikan lima kelas
potensi lahan yang terdiri dari kelas sangat rendah, kelas rendah, kelas sedang, kelas tinggi, dan kelas sangat tinggi. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa daerah dengan potensi lahan sangat rendah yaitu sebesar 38,19%, daerah dengan potensi lahan rendah
yaitu sebesar 35,22%, daerah dengan potensi lahan sedang yaitu sebesar 25,89%, daerah dengan potensi lahan tinggi yaitu sebesar
0,23% dan daerah dengan potensi lahan sangat tinggi yaitu sebesar 0,47%. Kecamatan dengan indeks potensi lahan sangat tinggi
yang terluas di Kabupaten Pidie Jaya terdapat di Kecamatan Bandar Baru dengan luas 243,43 ha.
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